Ketaatan yang Mendatangkan Berkat (Lukas 5:5)

Simon menjawab: 'Guru, telah sepanjang malam kami bekerja keras dan kami tidak menangkap apa-apa,
tetapi karena Engkau menyuruhnya, aku akan menebarkan jala juga.'

Lukas 2:10-11

Pembuka

Memulai minggu pertama di tahun 2026, kita mungkin sudah mulai menyusun strategi dan bekerja keras
untuk mencapai target-target kita. Namun, ada kalanya kerja keras manusiawi kita tidak membuahkan hasil
seperti yang diharapkan, persis seperti yang dialami Simon Petrus dan kawan-kawannya di danau
Genesaret. Sebagai nelayan berpengalaman, mereka tahu kapan dan di mana seharusnya ikan berada,
namun malam itu mereka pulang dengan tangan hampa. Dalam situasi yang melelahkan dan
mengecewakan itulah, Tuhan Yesus Kristus datang dengan sebuah perintah yang secara logika profesi
mereka tidak masuk akal: bertolak ke tempat yang dalam dan menebarkan jala di siang hari.

Inti Renungan

Kunci dari mukjizat yang dialami Petrus terletak pada kalimatnya: "tetapi karena Engkau menyuruhnya".
Petrus memilih untuk menundukkan keahlian, kelelahan, dan logika pribadinya di bawah otoritas firman
Tuhan. Ketaatan sering kali menuntut kita untuk melangkah di luar zona nyaman dan melakukan sesuatu
yang mungkin terlihat sia-sia di mata dunia. Di tahun yang baru ini, Allah Bapa mungkin akan meminta kita
untuk melakukan hal serupa—mungkin mengampuni seseorang yang sulit, jujur dalam pekerjaan yang
penuh tekanan, atau memberi di tengah kekurangan. Ketaatan yang sejati tidak menunggu sampai kita
mengerti segalanya, melainkan percaya sepenuhnya bahwa perkataan Tuhan jauh lebih berkuasa daripada
realitas yang kita lihat.

Ayat Pendukung

1 Samuel 15:22: "Tetapi jawab Samuel: 'Apakah TUHAN itu berkenan kepada korban bakaran dan korban
sembelihan sama seperti kepada mendengarkan suara TUHAN? Sesungguhnya, mendengarkan lebih baik
dari pada korban sembelihan, memperhatikan lebih baik dari pada lemak domba-domba jantan." "

Aplikasi

Apa "jala" yang Tuhan minta Anda tebarkan hari ini? Mungkin ada bidang dalam hidup Anda yang selama ini
Anda kerjakan dengan kekuatan sendiri namun terasa hampa. Mari belajar dari Petrus untuk berkata,
"Tetapi karena Engkau menyuruhnya, Tuhan, aku akan melakukannya." Jangan biarkan kegagalan masa
lalu atau keterbatasan pemikiran Anda menghalangi ketaatan Anda kepada Tuhan Yesus Kristus. Saat kita
mendahulukan firman-Nya di atas perasaan kita, kita sedang membuka pintu bagi mukjizat-Nya untuk
dinyatakan. Percayalah bahwa ketaatan sekecil apa pun tidak akan pernah sia-sia di mata Allah Bapa, dan
la sanggup memenuhi "jala" kehidupan Anda dengan berkat yang melimpah melampaui apa yang dapat



Anda bayangkan.

Doa Penutup

Ya Tuhan Yesus Kristus, ajarlah kami untuk selalu taat kepada suara-Mu, bahkan saat kami tidak
sepenuhnya mengerti. Ampunilah kami jika selama ini kami lebih sering mengandalkan kekuatan dan
kepintaran kami sendiri. Kami mau belajar untuk menaruh percaya pada firman-Mu di atas segala
pengalaman kami. Pimpinlah langkah kami sepanjang minggu ini agar setiap tindakan kami didasarkan pada
ketaatan kepada Allah Bapa. Biarlah hidup kami menjadi saluran kemuliaan-Mu melalui ketaatan kami.
Amin.
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